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EFFECTIVENESS COMPARISON OF 90% HONEY WITH 1% SALICYLIC 
ACID AND ALSO 1% KETOCONAZOLE IN VITRO TO THE GROWTH OF 

Pityrosporum ovale ON DANDRUFF
Yuli prihastutik1

,Subakir 2.

ABSTRACT

Background: Dandruff is the excessive scales production of the scalp without or less  
the  signs  of  inflamations.Honey  is  natural  product  which  have  the  character  of  
antioxidant, antibiotic  and antifungal. Ketoconazole is antifungal works by blocking  
ergosterol synthesis that is an important component for membrane integrity of fungal  
cell. Salysilic acid have effect keratolitic. Pityrosporum ovale is assumed to play an  
important role in evoking dandruff.
Objective: To compare the effectiveness of 90% honey, 1% salicylic acid and 1% 
ketoconazole in vitro to the growth of Pityrosporum ovale on dandruff.
Method: This study was done by an experimental design. Samples were 30 patients  
of dandruff with clinical founding and for the last 3 days, are not having shampoo,  
with positive result of Pityrosporum ovale culture. Diagnosis of Pityrosporum ovale  
was based on the result of microscopic examination of samples  using KOH 10% and  
blue  black  parker  ink,  and  inoculation  on  the  SDA  olive  oil  was  added  by  
chlorampenicol 50μg/cc  medium at 370 C for 3 days. The colonies of Pityrosporum 
ovale  were diluted in steril 0,9% NaCl to make the solution equal to 0,5 Mc Farland  
standar, As many as 0,1 cc of solution was cultivated on the olive oil SDA media  
supplemented with 90% honey, 1% salycilic acid and 1% ketoconazole, and then the  
media were incubated at 370 C for 3 days.The difference proportion of growth was  
analyzed by chi square  test with degree of significance of p<0,05.
Result: 30 media of olive oil SDA which contained 90% honey, all were found (-) /  
absence Pityrosporum ovale growth. 30 media which contained 1% salicylic acid,  
29(32,2%) were found positive Pityrosporum ovale growth and 1 (1,1%) were found  
negative/absence  Pityrosporum  ovale  growth.  30  media  which  contained  1%  
ketoconazole,  5  (5,6%)  were  found  positive  Pityrosporum  ovale  growth  and  25  
(27,8%) were found negative/absence.
Pityrosporum ovale growth.The result of the chi square test is there is significant  
difference between the effectiveness 0f 90% honey with 1% salisilic acid also 
1% ketokonazol ( p=0,000 )
Conclusion: There is significant difference between the effectiveness of 90% honey,  
1% salysilic  acid and 1% ketokonazole in  inhibiting the growth of Pityrosporum 
ovale on dandruff, honey 90% can be alternative for dandruff treatment but salicylic  
acid can’t do so.  
Key words : Ketombe, Pityrosporum ovale, 90 % honey, 1% salicylic acid, 1% 

Ketoconazole

1Student of Medical Faculty of Diponegoro University Semarang
2Lecturer of Microbiology Department of Medical Faculty of Diponegoro University  
Semarang.
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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS LARUTAN MADU 90% DENGAN ASAM 
SALISILAT 1% SERTA KETOKONAZOL 1% SECARA IN VITRO 

TERHADAP PERTUMBUHAN Pityrosporum ovale PADA KETOMBE
Yuli prihastutik1

,Subakir 2.

ABSTRAK

Latar belakang : Ketombe adalah pembentukan skuama berlebihan di kulit kepala 
tanpa atau dengan tanda – tanda inflamasi ringan. Madu adalah produk alam yang 
mempunyai efek antioksidan, antibiotic dan antijamur. Ketokonazol merupakan anti 
jamur  yang bekerja  menghambat  sintesa ergosterol  yaitu  komponen yang penting 
untuk  integritas  membran  sel  jamur.  Asam  salisilat  memiliki  efek  keratolitik. 
Pityrosporum ovale diduga berperan penting dalam menimbulkan ketombe.
Tujuan  :  Membandingkan  efektivitas  larutan  madu  90%,  asam salisilat  1% dan 
ketokonazol  1% secara  in  vitro terhadap  pertumbuhan  Pityrosporum  ovale pada 
ketombe.
Metode : Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimental. Sampel adalah 
30 penderita ketombe berdasarkan kriteria klinis dan selama 3 hari tidak keramas 
dengan hasil  biakan Pityrosporum ovale  (+).  Bahan pemeriksaan  berupa kerokan 
kulit  kepala untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan ditambahkan KOH 
10% dan  Tinta parker  Blue-Black, dilanjutkan dengan pembiakan pada Sabouraud 
Dekstrose Agar olive oil yang ditambahkan kloramfenicol 50μg/cc pada suhu 370 C 
selama  3  hari.  Hasil  biakan  (+)  diambil  dengan  menggunakan  osse  plat  steril, 
diencerkan dalam larutan NaCl 0,9% steril dan dibuat sama kekeruhannya dengan 
larutan Mc-Farland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada media SDA 
olive oil yang mengandung larutan madu 90%, asam salisilat 1% dan ketokonazol 
1%. Media dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 370 C selama 3 hari.  Data 
dianalisis dengan menggunakan uji chi square dengan derajat kemaknaan p<0,05.
Hasil :  30  media  Sabouraud  Dekstrose  Agar  olive  oil yang  mengandung  larutan 
madu  90%,  semua  dinyatakan  (-)/tidak  tumbuh  Pityrosporum  ovale.  30  media 
Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil yang mengandung asam salisilat 1%, 29 (32,2 
%) dinyatakan (+) / tumbuh Pityrosporum ovale dan 1 (1,1%) dinyatakan (-) / tidak 
tumbuh  Pityrosporum ovale.  30 media  Sabouraud Dekstrose  Agar  olive  oil yang 
mengandung  ketokonazol  1%,  5  (5,6%) dinyatakan  (+)  /   tumbuh  Pityrosporum 
ovale dan 25 (27,8%) dinyatakan (-) / tidak tumbuh Pityrosporum ovale, dengan uji 
chi square didapatkan ada perbedaan yang bermakna antara larutan madu 90%, asam 
salisilat dan ketokonazol 1% (p=0,000).
Kesimpulan : Ada perbedaan bermakna antara efektivitas larutan madu 90%, asam 
salisilat 1% dan ketokonazol 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum 
ovale pada ketombe. Madu dapat dijadikan altenatif untuk pengobatan ketombe 
sedangkan asam salisilat tidak dapat
Kata kunci : Ketombe, Pityrosporum ovale, larutan madu 90%, asam salisilat 1%, 
ketokonazol 1%
1 Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.
2 Staf pengajar di Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran    Universitas 
Diponegoro Semarang.
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PENDAHULUAN

Ketombe merupakan dermatitis  seboroik yang paling ringan yang ditandai 

dengan kelainan hiperproliferasi kulit kepala dimana terjadi penglupasan sel stratum 

korneum ( deskuamasi ) yang berlebihan membentuk skuama abu – abu keperakan 

berjumlah  banyak,  kadang  disertai  rasa  gatal  dengan  atau  tanpa  tanda  –  tanda 

inflamasi ringan.1, 2, 3  

Ketombe dengan berbagai derajat keparahan penyakit dapat mengenai 50% 

orang berusia 20 tahun dan akan menurun pada usia 50 tahun ke atas, serta relatif 

jarang pada anak – anak1, 4, 5

  Pityrosporum ovale adalah  jamur  lipofilik  anggota  genus  mallasezia  yang 

merupakan flora normal kulit.  Morfologi  Pytirosporum ovale  berkarakteristik oval 

seperti botol, berukuran 1-2 x 2-4 mm, gram positif dan memperbanyak diri dengan 

cara  blastospora  /  tunas.1,2,6 Peran  jamur  dalam  menimbulkan  ketombe  diduga 

berhubungan dengan faktor imunologi  karena dapat menginduksi  produksi sitokin 

oleh keratinosit.1,7 Faktor penting lain yang dianggap berhubungan dengan terjadinya 

ketombe antara lain hiperproliferasi epidermis, produksi sebum, genetic, stres, faktor 

atopik, obat, abnormalitas neotransmiter, faktor fisik dan gangguan nutrisi.1

Ketokonazol  adalah  senyawa  sintetik  yang  merupakan  turunan  imidazol 

memiliki efek anti jamur dengan spectrum luas dan efektivitas tinggi yang bekerja 

berinteraksi  dengan  C  –  14  alfa  demetilase  (  enzim  450  sitokrom  )  untuk 

menghambat demetilasi lanosterol menjadi ergosterol yang merupakan sterol penting 

untuk membran sitoplasma jamur.8,  9,  10,  11 Ketokonazol 1% adalah salah satu obat 
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yang  mempunyai  efek  anti  Pityrosporum  dengan  harga  yang  lebih  murah  dan 

memiliki efektivitas yang sama dengan ketokonazol 2%. 

Madu adalah produk alam yang mengandung banyak sekali unsur – unsur 

yang bermanfaat , diantaranya adalah flavonoid, antioksidan, antibakteri dan 

antifungi yang memiliki efek atau pengaruh menghambat pembentukan sitokin yang 

dihasilkan oleh keratinosit sebagai reaksi pertahanan tubuh terhadap infeksi 

Pytirosporum ovale atau sitokin ini juga bisa dihasilkan tubuh atas induksi dari 

sebum, sel – sel mati, sekresi keringat, dimana sitokin ini dapat mempercepat 

proliferasi sel – sel epidermal sehingga madu dapat mengontrol ketombe apabila 

digunakan secara topikal.7, 12-15 Penelitian ini menggunakan konsentrasi 90% sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian dr. Alwaili, seorang dokter dari dubai, 

yang melakukan penelitian secara in vivo kepada sejumlah pasien yang positif 

menderita ketombe.12,13

Asam salisilat memiliki efek keratolitik yang merangsang pelepasan stratum 

korneum yang merupakan nutrisi untuk pertumbuhan jamur dan membantu 

mengontrol gejala klinik yang berhubungan dengan ketombe.3, 10, 16-18 Penelitian ini 

menggunakan asam salisilat 1% karena produk yang mengandung asam salisilat di 

pasaran kebanyakan dalam bentuk sampho dan penggunaan sampho yang 

mengandung asam salisilat memiliki resiko trauma asam pada mata, oleh karena itu 

dipilih kadar asam salisilatyang terkecil tetapi masih berfungsi sebagai keratolitik.

Permasalahan penelitian ini yaitu: ” Apakah ada perbedaan efektivitas antara 

larutan madu 90%, asam salisilat 1% dan ketokonazol 1% secara in vitro dalam 

menghambat  pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe ”
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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas antara larutan 

madu 90% , asam salisilat 1 % dan ketokonazol 1%  secara   in vitro terhadap 

pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimental. Sampel adalah 30 penderita 

ketombe yaitu laki-laki atau perempuan berusia antara 19-25 tahun yang memenuhi 

kriteria klinis serta setuju untuk mengikuti penelitian ini dengan menaati peraturan 

yang ada.

 Bahan pemeriksaan berupa kerokan skuama kulit kepala yang diambil secara 

aseptik  menggunakan  skalpel  steril  dan  ditampung  di  kaca  gelas  steril  untuk 

dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan KOH 10% ditambah tinta Parker  blue 

black. Dinyatakan positif (+) bila ditemukan  yeast cell ≥ 10 per lapangan pandang 

dengan  perbesaran  1000×.  Kerokan  kulit  kepala  dinyatakan  (+)  dibiakkan  pada 

Sabouraud  Dekstrose  Agar  pada  suhu  37°C  selama  3  hari  di  Laboratorium 

Mikrobiologi  FK  UNDIP.  Bila  tumbuh  koloni  yeast  pada  media  Sabouraud 

Dekstrose Agar  olive oil maka dinyatakan biakan  Pityrosporum ovale (+), dan bila 

tidak tumbuh koloni  yeast  pada media Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil maka 

dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-). Hasil biakan (+) dilarutkan dengan NaCl 

0,9%  dan  disesuaikan  dengan  Mc  Farland  0,5  kemudian  diambil  0,1  cc  dan 

ditanamkan pada masing-masing media  Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil yang 

mengandung larutan madu 90% dan media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang 

mengandung asam salisilat 1%, serta pada media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil 
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yang  mengandung  ketokonazol  1%.  Satu  sampel  biakan  (+)  Pityrosporum  ovale 

dipakai untuk satu kali,  jadi digunakan 30 biakan (+)  Pityrosporum ovale.  Media 

dimasukkan ke inkubator pada suhu 37°C selama 3 hari dan dilihat pertumbuhannya 

pada hari  ketiga,  bila  tumbuh koloni  yeast  pada media  tersebut  maka dinyatakan 

biakan 

Pityrosporum ovale (+) dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media tersebut maka 

dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-).

Hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan efektivitas antara larutan madu 

90%, asam salisilat 1% dan ketokonazol 1% secara  in vitro terhadap pertumbuhan 

Pityrosporum  ovale pada  ketombe.  Data  yang  diperoleh  dianalisis  dengan 

menggunakan program SPSS 14.00 for Windows. Uji hipotesis menggunakan uji 

chi square dengan derajat kemaknaan p < 0,05.
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Skema Cara Kerja :

                                                                       Dengan pemeriksaan mikroskopis

9

Skuama kulit kepala

Pityrosporum ovale (+)

SDA olive oil +
Ketokonazol 1%

Ditanam pada SDA + olive oil

Inkubasi 37°C, selama 3 hari

Biakan (+) Pityrosporum ovale 

SDA olive oil +
Asam salisilat 1%

SDA olive oil
Sbg kontrol(+) 

((+)

Mengamati pertumbuhan P. Ovale (+)/ (-)

Dibuat larutan disesuaikan dengan Mc Farland 0,5

SDA olive oil +
Madu 90 %



HASIL

Tabel  1.  Tabulasi  silang  antara  Sabouraud  Dekstrose  Agar  olive  oil +  larutan 

madu 90% / Asam salisilat  1% / ketokonazol  1% terhadap pertumbuhan 

Pityrosporum ovale.

Pertumbuhan P.ovale
Total

+ -
SA + olive oil Larutan madu 90%

Asam salisilat 1%

Ketokonazol 1% 

0 (0%)

29 (32,2%)

5 (5,6%)

30 (33,3%)

1 (1,1%)

25 (27,8%)

30

30

30
Total 34 (37,8%) 56 (62,2%) 90(100%)

 X2 = 68,162                                                   df = 2                               p = 0,000 
 

Hasil  pemeriksaan mikroskopis kerokan skuama kulit  kepala dengan KOH 

ditambah tinta  Parker  blue black,  30 sampel  (100%) dinyatakan ketombe (+).  30 

sampel dengan ketombe (+) yang ditanamkan pada media Sabouraud Dekstrose Agar 

olive oil, 30 (100%) sampel dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (+), jadi jumlah 

yang  digunakan adalah  30  sampel.  Biakan Pityrosporum ovale  (+)  di  Sabouraud 

Dekstrose Agar olive oil digunakan sebagai kontrol (+). 30 sampel dengan biakan 

Pityrosporum ovale  (+) di Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung 

larutan  madu 90%,  0  (0%)  dinyatakan Pityrosporum  ovale (+)  dan  30  (33,3%) 

dinyatakan Pityrosporum ovale (-). 30 tabung dengan biakan 

Pityrosporum ovale (+) di Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil yang mengandung 

asam salisilat  1%,  29  (32,2%)  dinyatakan  Pityrosporum ovale  (+)  dan  1  (1,1%) 

dinyatakan Pityrosporum ovale (-). 30 tabung dengan biakan Pityrosporum ovale (+) 
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di Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 1%, 5 (5,6%) 

dinyatakan Pityrosporum ovale (+) dan 25 (27,8%) dinyatakan Pityrosporum ovale

 (-).  Uji  chi  square didapatkan hasil  p  = 0,000 yang  berarti   terdapat  perbedaan 

bermakna antara larutan madu 90% dengan asam salisilat 1% serta ketokonazol 1% 

dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe. 

PEMBAHASAN

Ketokonazol   merupakan  salah  satu  obat  anti  jamur,  termasuk  golongan 

imidazol yang mempunyai  spektrum luas, bekerja menghambat sintesis ergosterol, 

suatu komponen penting untuk membran jamur.8,9,10,11 

 Madu merupakan  produk yang  unik  dari  lebah  yang  mengandung  banyak 

sekali  unsur  – unsur  yang  bermanfaat,  diantaranya  adalah  flavonoid,  antioksidan, 

antibakteri, dan antifungi.7,12-15 Penelitian ini membuktikan bahwa larutan madu 90% 

secara in vitro efektif menghambat pertumbuhan  Pityrosporum ovale pada ketombe. 

Asam salisilat adalah senyawa turunan dari salisin yang dapat diperoleh dari 

ekstrak kulit pohon salix alba dalam bentuk ester dibuat dengan cara sintetik dengan 

pemanasan  sodium  phenolat  karbondioksida.  Asam  salisilat  memiliki  efek 

keratolitik.10,16,17,18   Penelitian  ini  membuktikan  bahwa asam salisilat  tidak  efektif 

menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe. 

Uji  chi square studi ini mendapatkan hasil p = 0,000  yang berarti terdapat 

perbedaan  bermakna  antara  larutan  madu  90%  dengan  asam  salisilat  1%  serta 

ketokonazol  1%  dalam  menghambat  pertumbuhan  Pityrosporum  ovale pada 

ketombe, dimana terbukti dari 30 sampel dengan biakan  Pityrosporum ovale (+) di 

Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung  larutan madu 90%, 0 (0%) 
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dinyatakan Pityrosporum ovale (+). 30 tabung dengan biakan Pityrosporum ovale (+) 

di  Sabouraud  Dekstrose  Agar  olive  oil yang  mengandung  asam salisilat  1%,  29 

(32,2%) dinyatakan Pityrosporum ovale (+). 30 tabung dengan biakan 

Pityrosporum ovale (+) di Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil yang mengandung 

ketokonazol 1%, 5 (5,6%) dinyatakan Pityrosporum ovale (+). Hal ini membuktikan 

bahwa diantara larutan madu 90%, asam salisilat 1%, dan ketokonazol 1%, larutan 

madu paling efektif secara in vitro dalam menghambat pertumbuhan 

Pityrosporum ovale pada ketombe.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  ada perbedaan yang bermakna antara 

larutan  madu  90%,  asam  salisilat  1%  dan  ketokonazol  1%  dalam  menghambat 

pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe. Larutan madu 90% dapat dijadikan 

alternatif  pengganti  ketokonazol  untuk  pengobatan  ketombe  karena  dapat 

menghambat pertumbuhan  Pityrosporum ovale, sedangkan asam salisilat  1% tidak 

dapat.

SARAN

 Madu secara in vitro efektif menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale 

pada ketombe tetapi sebaiknya dilakukan penelitian untuk mencari atau menemukan 

sediaan yang cocok dan praktis untuk penderita ketombe karena larutan madu yang 

bersifat  kental  dan  lengket.  Penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  bahan  bagi 

penelitian selanjutnya ( penelitian in vivo dan penelitian untuk mencari kadar hambat 

minimal dan kadar bunuh minimal larutan madu secara in vitro dalam menghambat 

pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe ) .
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lampiran

Crosstabs

Case Processing Summary
Cases

Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

BAHAN UJI * 
PERTUMBUHAN 90 100,0% 0 ,0% 90 100,0%

BAHAN UJI * PERTUMBUHAN Crosstabulation
PERTUMBUHAN

Totaltidak 
tumbuh tumbuh

BAHAN UJI

Ketokonazol 
1%

Count 25 5 30
Expected Count 18,7 11,3 30,0
% of Total 27,8% 5,6% 33,3%

Asam 
Salisilat 1%

Count 1 29 30
Expected Count 18,7 11,3 30,0
% of Total 1,1% 32,2% 33,3%

Larutan 
Madu 90%

Count 30 0 30
Expected Count 18,7 11,3 30,0
% of Total 33,3% 0% 33,3%

Total
Count 56 34 90

Expected Count 56,0 34,0 90,0
% of Total 62,2% 37,8% 100,0%

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. 
(2-sided)

Pearson Chi-Square 68,162a 2 ,000
Continuity Correction 35,267 2 ,000

Linear-by-Linear 
Association

1,753 1 ,000

N of Valid Cases 90

a  0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,33.
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